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<div style="text-align: justify;"><span>Minuman berpemanis merupakan jenis minuman dengan berbagai
bentuk gula tambahan. Peningkatan konsumsi minuman berpemanis dan dampaknya terhadap kesehatan
perlu menjadi perhatian yang serius. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan konsumsi minuman berpemanis pada mahasi swa sarjana non kesehatan Universitas
Indonesia tahun 2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian potong
lintang. Data penelitian dikumpulkan melalui pengisian kuesioner secara mandiri oleh 141 mahasiswa
sarjana non kesehatan Universitas Indonesia. Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak
28 (19,9%) mahasiswa memiliki tingkat konsumsi minuman berpemanis yang tinggi dan 113 (80,1%)
mahasiswa memiliki tingkat konsumsi minuman berpemanis yang rendah. Penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan antara jenis kelamin dengan konsumsi minuman berpemanis. Sedangkan, status ekonomi,
aksesibilitas, literasi gizi, paparan media sosia, dan citra tubuh tidak menunjukkan adanya hubungan
dengan konsumsi minuman berpemanis. Pemberian edukasi gizi serta pelibatan aktif mahasiswa dalam
mempromosikan perilaku sehat sangat diperlukan sebagai upaya penurunan faktor risiko akibat konsumsi
minuman berpemanis pada mahasi swa.</span></div><hr /><div style="text-align:
justify;"><span>Sweetened drinks are atype of beverage with various forms of added sugar. Theincreasein
consumption of sugar-sweetened beverages and its impact on health needs to be a serious concern. This
research aims to determine the factors related to the consumption of sweetened beverages among non-health
undergraduate students at the University of Indonesiain 2024. This research uses a quantitative approach
with a cross-sectional research design. Research data was collected by completing questionnaires
independently among 141 non-health undergraduate students at the University of Indonesia. The data was
analyzed using the Chi-Square test to determine the relationship between the independent and dependent
variables. The research results showed that 28 (19.9%) students had a high level of sweetened drink
consumption and 113 (80.1%) students had alow level of sweetened drink consumption. This research also
showed a relationship between gender and the consumption of sweetened beverages. Meanwhile, economic
status, accessibility, nutritional literacy, exposure to social media, and body image did not show any
relationship with the consumption of sweetened beverages. Providing nutritional education and active
involvement of studentsin promoting healthy behavior is necessary to reduce risk factors due to the
consumption of sweetened beverages in students.</span></div>
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